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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

1. Komponen kimia utama minyak atsiri dari kulit buah limau sundai di Pariaman, 

Bukittinggi dan Solok adalah  Cyclohexene. 2(10)-Pinene dan Cholest-5-en-3-ol. 

2. Hasil aktivitas antibakteri dengan metode difusi menunjukkan bahwa minyak 

atsiri kulit buah limau sundai di Pariaman, Bukittinggi dan Solok dengan 

konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25% dan 50% (v/v) dengan pelarut DMSO dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus, E. faecalis, E. coli, dan P. 

aeruginosa.  

3. Pada metode dilusi konsentrasi hambat minimum yang dihasilkan adalah 1.25-

2.5%. 

4. Hasil dari KLT-bioautografi menunjukkan senyawa Tetracosanoic acid dan 

Cholesta-3,5-diene sebagai senyawa yang memiliki aktvitas antibakteri terhadap 

bakteri S. aureus, E. faecalis, E. coli, dan P. aeruginosa. 

5.2  Saran 

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pengujian tentang 

analisis komponen kimia dan aktivitas antibakteri minyak atsiri dari daun atau batang 

pada tumbuhan limau sundai yang terdapat di provinsi Sumatera Barat. 

 

 

 

 


